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Abstract. This study aims to determine how much the influence of leadership, professionalism and work environment
on the performance of teachers. Data sources are primary data and data collection techniques are using
questionnaires, interview, and observation with a sample of 62 respondents. The data analysis technique used is
multiple linear regression analysis. The result showed that leadership has partially positive and significant influence
on the performance of teachers. Meanwhile, professionalism and work environment have partially positive but not
significant influence on the performance of teachers. This result showed that leadership has significant influence on
the performance of teachers, so, it is expected that the headmaster could lead better. As for professionalism and work
environment, it is expected that the headmaster gives special attention to both of these variables in order to improve
performance of teachers in the future.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Peranan Kepemimpinan, Profesionalisme dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja guru. Sumber data penelitian ini adalah data primer dan teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi lapangan dengan sampel 62 responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan terhadap Kinerja guru. Sedangkan untuk profesionalisme dan
lingkungan kerja secara parsial adanya pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja guru sehingga kepala sekolah diharapkan mampu
memimpin lebih baik lagi. Untuk profesionalisme dan lingkungan kerja diharapkan menjadi perhatian khusus bagi
kepala sekolah sehingga kedua variabel ini mampu mempengaruhi Kinerja guru dimasa yang akan datang.
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PENDAHULUAN

Peningkatan  kualitas  pendidikan
merupakan agenda terbesar pendidikan di
Indonesia. Dalam rangka mewujudkan
pendidikan yang bermutu tentu tidak terlepas
dari peranan berbagai pihak, yaitu tenaga
kependidikan dan karyawan. Dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan, aspek utama
yang menentukan adalah kualitas guru. Hal ini
disebabkan karena guru merupakan titik
sentral dalam pembaharuan dan peningkatan
mutu pendidikan, dengan kata lain salah satu
persyaratan penting bagi peningkatan mutu
pendidikan adalah apabila pelaksanaan proses
belajar mengajar dilakukan oleh pendidik-
pendidik yang dapat diandalkan dan dipercaya
keprofesionalannya.

Guru sebagai salah satu sumber daya di
sekolah  memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas peserta didik. Mereka
bertugas membimbing dan mengarahkan cara
belajar siswa agar mencapai hasil optimal.
Oleh karena itu, kinerja guru selalu menjadi
perhatian khusus karena merupakan faktor
penentu dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa. Guru sangat berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
Kinerja guru akan berpengaruh terhadap
kualitas kelulusan siswa. Mengingat tugas
guru yang sangat penting dalam menghasilkan
siswa lulusan yang siap melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, maka kinerja
guru harus diperhatikan dengan sebaik-
baiknya. Untuk itu perlu diusahakan berbagai
macam cara untuk menghasilkan nilai tambah
dan giat dalam bekerja, diharapkan dapat
mewujudkan tujuan guru dan tujuan organisasi
terlebih dahulu.

Kinerja adalah hasil yang dicapai
seseorang menurut kriteria dan alat ukur yang
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan
(Ismail, 2017) Kinerja guru dapat diartikan
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan
tanggung jawab  dan  wewenangnya
berdasarkan standar kerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam
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rangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja
guru dapat dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi  kinerja guru diantaranya
kepemimpinan, profesionalisme, dan
lingkungan kerja. Guru merupakan komponen
esensial dalam suatu sistem pendidikan.
Pentingnya peranan  guru  memajukan
pendidikan, maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan kinerja. Kinerja guru meliputi
kualitas dan kuantitas output serta keandalan
dalam bekerja.

Kepala sekolah yang memimpin sekolah
harus memiliki sifat-perilaku kepemimpinan.
Kepemimpinan yang dimaksud ialah
kemampuan untuk mempengaruhi,
membimbing dan mengarahkan warga sekolah
mencapai tujuan sekolah (Kolondam, 2017)
Kepemimpinan  kepala  sekolah  dapat
mempengaruhi guru untuk bekerja lebih baik,
membuat program-program yang dapat
meningkatkan Kkinerja guru, membuat dan
menetapkan peraturan yang dapat
meningkatkan  kinerja guru, melakukan
supervisi yang rutin untuk membantu guru
dalam pelaksanaan tugas, selain itu pemimpin
juga harus dapat menciptakan suasana aman
dan menumbuhkan rasa saling percaya, harga
menghargai, saling memperhatikan,
mendengarkan guru dengan penuh perhatian
sehingga guru menjadi dirinya sendiri dan
dapat lebih mengembangkan Kkreatifitas.
Seorang pemimpin harus mampu untuk
mempengaruhi, menggerakan dan
mengarahkan  perbuatan seseorang atau
kelompok orang sehingga tujuan organisasi
bisa bisa dicapai dengan baik.

Disisi lain sisi profesionalisme guru
sangat berpengaruh terhadap Kinerja yang
dihasilkan. Profesionalisme guru merupakan
faktor utama dimana di dalamnya terdapat
kemampuan mengajar guru dan kepribadian
yang menjadi faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru (Anggun Retha
Armani, 2017). Kualitas kerja yang dihasilkan
olen  seorang  guru menggambarkan
sejauhmana profesionalnya dalam bekerja dan
sebaliknya hasil kerja yang dibawah standar
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menggambarkan ketidak berhasilan seorang
guru dalam menjalani profesinya sendiri. Guru
yang profesional akan terus menerus
meningkatkan kualitas dalam mengajar secara
sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja
guru adalah lingkungan kerja. Lingkungan
kerja merupakan semua hal yang ada disekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan  tugas yang  diembankan
kepadanya. Suatu kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik apabila karyawan dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat,
aman, dan nyaman (Manik & Syafrina, 2018)
Sekolah yang mempunyai lingkungan kerja
yang baik dan nyaman akan mendorong guru
untuk meningkatkan kinerjanya, Selain itu
lingkungan kerja yang baik akan membantu

sehingga diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja guru.

SMAN 2 sumatera barat merupakan
salah satu SMA yang ada di sumatera barat
dimana pendiriannya didasarkan atas ide dari
gubernur sumatera barat pada tahun 2014 yang
beralamat di kabupaten solok. Sebagai sekolah
yang baru didirikan tentunya masih memiliki
beberapa kelemahan seperti sebagian guru ada
yang tidak membuat program pembelajaran,
rencana pembelajaran, mengajar tidak
menggunakan alat peraga atau media, metode
mengajar yang masih konvensional, tidak
terjadinya interaksi yang multiarah antara guru
dan siswa, hal tersebut bisa dilihat dari
rekapitulasi pencapaian kinerja guru SMAN 2
Sumatera Barat pada tahun 2018 sebagai
berikut:

mengurangi  kejenuhan  dan  kelelahan,
Tabel 1. Pencapaian Kinerja Guru tahun 2018
No Posisi Target | Capaian Nilai
1 Guru Pembina 100% 83%
2 Guru Matematika 100% 81,62%
3 Guru Agama 100% 82,35%
4 Guru Bahasa Indonesia 100% 83,08%
5 Guru Bahasa Inggris 100% 83,25%
6 Guru Fisika 100% 82,07%
7 Guru Kimia 100% 82,2%
8 Guru Biologi 100% 83%
9 Guru Seni 100% 81,5%
Sumber : SMAN 2 Sumatera Barat
Dari tabel diatas dapat dilihat tingkat lingkungan kerja terhadap kinerja guru SMAN

pencapaian kinerja guru SMAN 2 sumatera
barat. Pencapaian kinerja dikatakan belum
optimal dikarenakan belum mencapai target
yang telah ditentukan. Hal tersebut tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan kerja yang
kurang kondusif, pencahayaan belum ideal dan
udara disekitar ruangan guru yang lembab.
Berdasarkan  uraian  atas  dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan pengaruh Kepemimpinan,
Profesionalisme dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Guru SMAN 2 Sumatera

Barat  vyaitu menganalisis pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja guru SMAN 2
Sumatera Barat, menganalisis pengaruh

profesionalisme terhadap kinerja guru SMAN
2 Sumatera Barat, Menganalisis pengaruh

2 Sumatera Barat.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja sering diartikan  sebagai
pencapaian tugas, dimana karyawan dalam
bekerja harus sesuai dengan program Kerja
organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan
tujuan organisasi. Kinerja dalam bahasa
inggris disebut dengan job performance, yang
merupakan tingkat keberhasilan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja
merupakan perwujudan dari kemampuan
dalam bentuk karya nyata. Kinerja guru
profesional adalah berkaitan erat dengan
prestasi kerja yang dicapai oleh keahlian guru
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(Hendriady De
2017)

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Kinerja bukan merupakan karakteristik
individu, seperti bakat atau kemampuan,
namun merupakan hasil dari perwujudan bakat
atau kemampuan itu sendiri. Berhasil tidaknya
pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
kinerja gurunya karena apabila kinerja guru
tinggi maka memiliki tanggung jawab yang
tinggi pula dalam proses pembelajaran, untuk
itu dituntut kemampuan guru mengelola proses
belajar mengajar dengan baik, terutama dalam
menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran
yang kondusif sehingga siswa mampu
mengembangkan kreatifitas dan minatnya
dalam belajar (Anggun Retha Armani, 2017)
Mutu pendidikan yang baik menjadi tolak ukur
bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan
oleh guru. Dimana, salah satu contoh
keberhasilan Kkinerja seorang guru tercermin
dari hasil belajar yang diperoleh siswa (Sari,
2018)

Keizer,

Peranan Kepemimpinan terhadap Kinerja
guru.

Kepemimpinan adalah suatu seni atau
kemampuan dalam mempengaruhi dan
menggerakkan staf yang dalam hal ini pegawai
agar bisa menjalankan tugas dengan penuh
tanggung  jawab.  Pemimpinlah  yang
bertanggung jawab didalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan aman
sehingga orang-orang dapat bekerja dengan
penuh semangat, dan bagaimana
mempengaruhi pegawai sebagai bawahannya
sehingga pegawai merasakan senang, lega dan
puas dengan pekerjaan ataupun hasil
pekerjaannya. Dengan begitu akan tercipta
lingkungan kerja yang baik yang ada disekitar
pegawai yang dapat mempengaruhi pegawai
dalam menjalankan tugas-tugas. Penelitian
yang dilakukan oleh (Hendriady De Keizer,
2017), (Ismail, 2017), (Hariyanto, 2017),
(Rustamaji, Purwana, & Corry Yohana, 2017),
tentang pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja menemukan bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja. Hal ini
membuktikan bahwa variabel kepemimpinan

310 | Forum Keuangan dan Bisnis (FKBI) | VII | 2019

memiliki peranan penting dalam
meningkatkan  kinerja. Dari  penjelasan
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Kepemimpinan berperan positif dalam
meningkatkan kinerja guru.

Peranan Profesionalisme terhadap Kinerja
guru.

Profesional secara sederhana dapat
diartikan sebagai kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam melakukan
pekerjaan menurut bidang dan tingkatan
masing-masing. Oleh Kkarena itu tenaga
profesional tidak dapat dinilai dari satu segi
saja, tetapi harus dari banyak segi. Baik
buruknya Kinerja seorang pegawai tidak
terlepas dari  tuntutan  profesionalisme
pegawainya itu sendiri. Adanya
profesionalisme  kerja  harus  memiliki
keterampilan  konsep  berdasarkan ilmu
pengetahuan, menekankan keahlian dalam satu
bidang profesi, agar dalam pelaksanaan
pekerjaannya dapat berjalan efektif dan tujuan
organisasi tercapai. Penelitian yang dilakukan
oleh (Asmin Supriyono, 2017), (Anggun Retha
Armani, 2017), (Turangan, 2017) mengenai
pengaruh profesionalisme dan motivasi kerja
terhadap Kkinerja guru menunjukkan hasil
bahwa profesionalisme berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Dari
penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H2: Profesionalisme berperan positif dalam
meningkatkan kinerja guru.

Peranan Lingkungan

Kinerja guru.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang ada di sekitar yang mempengaruhi

kerja terhadap

karyawan dalam menjalankan dan
menyelesaikan  tugasnya.  Sebagaimana
diketahui, bahwa lingkungan kerja

mempengaruhi kinerja. Lingkungan kerja yang
kondusif memungkinkan pegawai bekerja
lebih semangat, sehingga hasil kerjanya lebih
memuaskan. faktor lingkungan bisa berupa
kondisi fisik kantor yang meliputi penerangan,
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suhu udara dan lain-lain yang mampu
meningkatkan suasana kondusif dan semangat
kerja serta berpengaruh terhadap  Kinerja
pegawai. Oleh karena itu faktor lingkungan
kerja merupakan faktor penting bagi
kelancaran tugas guru dan karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Ferdi Leuhery
dan Agnes Jeane Manuhutu, 2018), (Sari,
2018), (Bella Shandy, 2017), (Hanifah, 2015),
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja menemukan hasil bahwa lingkungan
kerja mampu meningkatkan Kkinerja. Dari
penjelasan tersebut dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H3: Lingkungan kerja berperan positif dalam
meningkatkan kinerja guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif ~ dengan
menggunakan data primer. Data primer

Merupakan data yang diperoleh langsung dari
lapangan. Untuk memperolehnya dilakukan
dengan mengadakan penelitian  secara
langsung untuk mendapatkan data dan
informasi yang dibutuhkan bagi keperluan
penelitian. Dalam pengumpulan data yang
dilakukan dengan melakukan pengamatan
(Observasi), Quisioner yang disebarkan
kepada guru SMAN 2 Sumatra barat yaitu
sebanyak 62 orang, wawancara dan penelitian
kepustakaan (Library Research). Alat analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis regresi berganda untuk
membuktikan pengaruh pengaruh
kepemimpinan, profesionalisme dan

lingkungan kerja terhadap kinerja guru SMAN
2 Sumatera Barat.

Analisis data dengan menggunakan
regresi linier berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Y= a+bixi+boxo+hsxs+e

Dimana :

Y = Kinerja Karyawan
X1 = Kepemimpinan
X2 = Profesionalisme
X3 = Lingkungan kerja

a = Konstanta
b1 b2 b3 = Koefisien Regresi
e = Variabel eror

Penelitian ini menggunakan variabel
bebas (Independent Variable) Kinerja Guru
(YY) dengan indikator: kerajinan, kepatuhan
kerja, kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan,
hubungan kerjasama, prakarsa atau inisiatif,
kepemimpinan dan tanggungjawab. Variabel
terikat (Dependent Variable) Kepemimpinan

(X1) dengan indikator:  Kepribadian,
Pengetahuan, = Pemahaman, Kemampuan
mengambil keputusan dan Kemampuan
berkomunikasi. Profesionalisme (X2) dengan
indikator: Hungan dengan rekan Kkerja,

Kemandirian, Keyakinan terhadap profesi dan
Dedikasi profesi. Lingkungan kerja (Xa)
dengan Indikator: Penerangan, Suhu Udara,
Suara Bising, Penggunaan Warna, Getaran
mekanis, Ruang gerak yang diperlukan,
Keamanan dan Hubungan Kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
peranan kepemimpinan, profesionalisme dan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru pada
SMAN 2 sumatera barat. Untuk kajian
normalitas data diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) lebih dari 0,05 yaitu 0,348 untuk semua
variabel. Ini mengidentifikasi bahwa data
terdistribusi normal sehingga layak dipakai
untuk analisis regresi berganda. Pengujian
multikolinearitas dari data penelitian ini adalah
untuk mengkaji interkorelasi data dari masing-
masing variabel dimana nilai-nilai yang
danalisis adalah tolerance dan VIF dengan
ketentuan masing-masing lebih besar dari
0,10dan lebih kecil dari 10. Setelah dilakukan
pengujian dapat diketahui bahwa semua nilai
tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai
VIF< 10 ini berarti tidak terjadi gejala
multikolinieritas antar variabel independen.
Penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda untuk memprediksi nilai
variabel terikat terhadap variabel bebas, seperti
terlihat pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2. Koefisien regresi kepemimpinan, profesionalisme, lingkungan kerja dan kinerja guru

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11,565 4,815 2,402 ,020
x1 ,605 230 ;339 2,626 ,011
X2 ,849 ,458 424 1,852 ,069
x3 ,162 ,216 ,151 , 751 ,456

a. Dependent Variable: y Kinerja Guru
Sumber: Data Diolah 2019

Y =11,565 + 0,605 X; + 0,849 Xz + 0,162 X3

Dari hasil persamaan regresi didapat
nilai konstantasebesar 11,565. Ini berarti
bahwa jika Kkita abaikan semua variabel yang
ada atau dianggap bernilai nol maka kinerja
guru masih akan tetap ada sebesar angka
konstanta tersebut.

Variabel X1 memiliki nilai b sebesar
0,605 dengan slot yang positif. Artinya
kepemimpinan mempunyai arah peran atau
pengaruh yang searah terhadap kinerja. Jika
kepemimpinan meningkat sebesar satu unit
atau satu satuan maka akan ~mampu
meningkatkan  kinerja  sebesar  0,605.
Begitupun sebaliknya jika kepemimpinan
menurun maka akan ikut berperan untuk
menurunkan kinerja pula sebesar angka yang
sama.

Variabel X2 memiliki nilai b sebesar
0,849 dengan slot yang positif. Artinya
profesionalitas mempunyai arah peran atau
pengaruh yang searah terhadap kinerja. Jika
profesionalitas meningkat sebesar satu unit

atau satu satuan maka akan ~mampu
meningkatkan  kinerja  sebesar  0,849.
Begitupun sebaliknya jika profesioalitas
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menurun maka akan ikut berperan untuk
menurunkan kinerja pula sebesar angka yang
sama.

Variabel X3 memiliki nilai b sebesar
0,162 dengan slot yang positif. Artinya
lingkungan kerja mempunyai arah peran atau
pengaruh yang searah terhadap kinerja. Jika
kingkungan kerja meningkat sebesar satu unit
atau satu satuan maka akan ~mampu
meningkatkan  Kkinerja  sebesar  0,605.
Begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja
menurun maka akan ikut berperan untuk
menurunkan kinerja pula sebesar angka yang
sama.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung variabel kepemimpinan sebesar
2,626 dengan tingkat signifikan sebesar 0,011,
dikarenakan taraf angka signifikan lebih kecil
dari alpha (0,011< 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki
peranan positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja guru. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori dan hipotesis yang
diajukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian yang dilakukan oleh (Hendriady De
Keizer, 2017), (Ismail, 2017), (Hariyanto,
2017), (Rustamaji et al., 2017), tentang
pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja,
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hasil yang ditemukan bahwa kepemimpinan
mampu meningkatkan kinerja guru. Hasil ini
bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Rahayu & Ruhamak, n.d.)

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung variabel profesionalisme sebesar
1,852 dengan tingkat signifikan sebesar 0,069,
dikarenakan taraf angka signifikan lebih besar
dari alpha (0,069 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme memiliki
peranan tidak signifikan terhadap kinerja guru
namun berperan positif. Berperan positif
artinya jika profesionalitas guru meningkat
sebesar satu satuan atau satu unit maka kinerja
guru akan ikut meningkat pula sebesar nilai
betanya, begitu pula sebaliknya. Hasil analisis
ini  bertolak belakang dengan teori dan
hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian ini
juga bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Asmin Supriyono, 2017),
(Anggun Retha Armani, 2017), (Turangan,
2017) mengenai peranan profesionalisme
terhadap kinerja menunjukkan hasil bahwa
profesionalisme  berperan  positif dalam
meningkatkan kinerja.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa
nilai t-hitung variabel lingkungan kerja sebesar
0,162 dengan tingkat signifikan sebesar 0,456,
dikarenakan taraf angka signifikan lebih besar
dari alpha (0,456 > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki
peranan positif pada kinerja guru namun tidak
signifikan. Hasil penelitian ini  bertolak
belakang dengan teori dan hipotesis yang
diajukan. Hasil penelitian ini juga tidak
sejalana dengan penelitian yang dilakukan

oleh (Ferdi Leuhery dan Agnes Jeane
Manuhutu, 2018), (Sari, 2018), (Bella Shandy,
2017), (Hanifah, 2015) mengenai pengaruh
lingkungan kerja  terhadap kinerja yang
menemukan hasil bahwa lingkungan kerja
mampu meningkatkan kinerja.

Dari hasil uji regresi dan uji t di atas
dapat Kita lihat bahwa fenomena yang terjadi
di SMAN 2 Sumatera Barat dalam hal
peningkatan kinerja guru, peran dari
kepemimpinan  positif  dan  signifikan.
Sementara profesionalitas dan lingkungan
kerja meskipun berperan positif namun tidak
signifikan.  Artinya profesionalitas dan
lingkungan tidak berperan kuat bagi kinerja
guru di sekoah tersebut. Justru yang
memberikan peranan kuat dalam
meningkatkan Kinerja guru adalah
kepemimpinan. Maka kepemimpinan sekolah
yang dalam hal ini dipegang oleh kepala
sekolah ~ haruslah ~ yang  benar-benar
mempunyai kemampuan dan kompetensi yang
baik dalam memimpin. Hal ini menindikasikan
bahwa kepemimpinan benar-benar menjadi
acuan dan figur power dalam upaya untuk
meningkatkan kinerja mereka. Jika mereka
mendapatkan pemimpin yang baik maka
Kinerja mereka akan sangat baik pula. Begitu
juga sebaliknya jika mereka mendapat
pemimpin yang tidak baik.

Untuk melihat sebesarapa besar
variabel kepemimpinan, profesionalisme dan
lingkungan kerja dapat menjelaskan kinerja
guru, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Pengujian Determinasi

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,8822 778

, 766 3,54657

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

Sumber; Data Diolah 2019
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa kemampuan kepemimpinan,
profesiolitas,  dan  lingkungan  dapat
menjelaskan kinerja guru secara keseluruhan
cukup besar yaitu sebesar 0,778 atau 77,8%.
Artinya hanya 22,2% di luar ketiga variabel
tersebut yang mempunyai peranan untuk
mempengaruhi Kkinerja guru di SMAN 2
Sumatera Barat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Kepemimpinan berperan positif dan signifikan
dalam meningkatkan kinerja Guru SMAN 2
Sumatera Barat. Profesionalisme berperan
positif namun tidak signifikan dalam
meningkatkan Kinerja Guru SMAN 2
Sumatera Barat namun tidak signifikan.
Lingkungan Kerja berperan positif tetapi tidak
signifikan terhadap Kinerja Guru SMAN 2
Sumatera Barat namun tidak signifikan.

Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel lain dalam melihat
kinerja guru seperti religiusitas, komitmen dan
lainnya. Peneliti  berikutnya juga bisa
melakukan replikatif dari penelitian ini untuk
menemukan kembali mengapa profesionalitas
dan lingkungan kerja tidak signifikan
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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